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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of motivation and work commitment on 
student employee performance at Nusa Putra University. Working students have 
dual roles as both students and employees, requiring them to maintain a balance 
between academic and professional responsibilities. This situation makes 
motivation and work commitment important factors that can influence performance. 
This study used a quantitative approach with a survey method. Data were collected 
through questionnaires distributed to actively working students and analyzed using 
multiple linear regression. The results indicate that motivation has a positive and 
significant effect on student employee performance. Furthermore, work commitment 
also has a positive and significant effect on performance. Simultaneously, 
motivation and work commitment contribute significantly to improving student 
employee performance. These findings support human resource management 
theory, which states that internal drive and commitment to work play a crucial role 
in increasing productivity. This research is expected to provide practical implications 
for educational institutions and workplaces in creating an environment that supports 
student-employee role balance. 

Keywords: Motivation, Work Commitment, Employee Performance, Student 
Employees, Nusa Putra University 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan komitmen kerja 
terhadap kinerja karyawan mahasiswa di Universitas Nusa Putra. Mahasiswa yang 
bekerja memiliki peran ganda sebagai pelajar dan karyawan, sehingga dituntut 
mampu menjaga keseimbangan antara tanggung jawab akademik dan profesional. 
Kondisi tersebut menjadikan motivasi dan komitmen kerja sebagai faktor penting 
yang dapat memengaruhi kinerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
kepada mahasiswa yang aktif bekerja dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan mahasiswa. Selain itu, komitmen kerja juga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, motivasi 
dan komitmen kerja berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan mahasiswa. Temuan ini mendukung teori manajemen sumber daya 
manusia yang menyatakan bahwa dorongan internal dan komitmen terhadap 
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pekerjaan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan dan tempat 
kerja dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan peran 
mahasiswa-karyawan. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Komitmen Kerja, Kinerja Karyawan, Mahasiswa Karyawan, 
Universitas Nusa Putra 
 
A. Pendahuluan 

Latar Belakang Riset 
Perkembangan dunia kerja dan 

pendidikan akibat globalisasi serta 

kemajuan teknologi mendorong 

semakin banyak mahasiswa 

menjalani peran ganda sebagai 

pelajar sekaligus karyawan. 

Kondisi ini memberikan manfaat 

berupa pengalaman kerja, 

peningkatan kompetensi, dan 

dukungan ekonomi, namun juga 

menimbulkan tantangan dalam 

membagi waktu, menjaga 

keseimbangan antara studi dan 

pekerjaan,serta mempertahankan 

kinerja. Apabila tidak dikelola 

dengan baik, peran ganda tersebut 

dapat menimbulkan stres, 

kelelahan, dan penurunan 

produktivitas. 

 

Kinerja mahasiswa karyawan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya motivasi kerja dan 

komitmen kerja. Motivasi menjadi 

pendorong individu untuk bekerja 

secara optimal, sedangkan 

komitmen mencerminkan loyalitas, 

tanggung jawab, dan keterikatan 

terhadap organisasi. Mahasiswa 

yang memiliki motivasi dan 

komitmen tinggi diharapkan 

mampu mempertahankan kualitas 

kinerja meskipun menghadapi 

tuntutan akademik. 

 

Fenomena mahasiswa karyawan 

juga ditemukan di Universitas Nusa 

Putra, di mana masih terdapat 

kendala seperti kelelahan, 

penurunan fokus, dan 

keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh motivasi 

dan komitmen kerja terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia serta 

menjadi masukan bagi perguruan 

tinggi dan organisasi dalam 
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menciptakan lingkungan yang 

mendukung keseimbangan antara 

pekerjaan dan studi. 

Rumusan Masalah Riset 
1. Apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja mahasiswa 

karyawan di Universitas Nusa 

Putra? 

2. Apakah komitmen kerja berpengaruh 

terhadap kinerja mahasiswa 

karyawan di Universitas Nusa 

Putra? 

3.Apakah motivasi kerja dan 

komitmen kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra? 

Tujuan Riset 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh motivasi 

kerja, komitmen kerja, serta 

pengaruh keduanya secara 

simultan terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. 
B. Metode Penelitian 

Landasan Teori 
Penelitian ini menggunakan tiga 

konsep utama, yaitu motivasi, 

komitmen kerja, dan kinerja 

karyawan. Menurut Hasibuan 

(2014), motivasi merupakan 

dorongan yang menggerakkan 

seseorang untuk bekerja secara 

efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi. Robbins dan Judge 

(2019) menambahkan bahwa 

motivasi mencerminkan intensitas, 

arah, dan ketekunan individu dalam 

mencapai tujuan. Pada mahasiswa 

karyawan, motivasi berperan 

penting dalam menjaga semangat 

bekerja di tengah tuntutan 

akademik. 

Komitmen kerja adalah tingkat 

keterikatan, loyalitas, dan 

kesediaan individu untuk tetap 

menjadi bagian dari organisasi. 

Luthans (2011) menjelaskan 

bahwa komitmen terdiri atas 

komitmen afektif, normatif, dan 

kontinuan yang mendorong individu 

untuk memberikan kontribusi 

terbaik. Bagi mahasiswa karyawan, 

komitmen membantu 

mempertahankan tanggung jawab 

profesional meskipun menjalani 

peran ganda. 

Kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja yang dicapai individu 

berdasarkan kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, dan tanggung 

jawab sesuai standar organisasi 

(Mangkunegara, 2017). Kinerja 

mahasiswa karyawan dipengaruhi 

oleh kemampuan mengelola waktu, 
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motivasi, dan komitmen dalam 

menjalankan pekerjaan serta studi. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa motivasi dan komitmen kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Wahyudi dan 

Sari (2021) menemukan bahwa 

motivasi meningkatkan 

produktivitas kerja, sedangkan 

Hidayat dan Nugroho (2020) 

membuktikan bahwa motivasi dan 

komitmen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian sebelumnya, penelitian 

ini mengkaji pengaruh motivasi 

kerja dan komitmen kerja terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. 
No Peneliti 

 &  

Tahun 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 Wahyudi 

 &  

Sari 

(2021) 

Motivasi 

→ 

 Kinerja 

Regresi 

sederhana 

Motivasi  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

2 Hidayat 

 & 

Nugroho 

(2020) 

Motivasi, 

Komitmen 

→ 

 Kinerja 

Regresi 

berganda 

Berpengaruh 

signifikan 

secara simultan 

 

3 Parashakti  

& 

Setiawan 

(2019) 

Motivasi  

→ 

 Kinerja 

Kuantitatif Motivasi  

meningkatkan 

produktivitas 

4 Ma’rufi  

& Anam 

(2019) 

Komitmen  

→ 

Kinerja 

Kuantitatif Komitmen 

berpengaruh  

signifikan 

5 Pranata  Komitmen  Regresi Berpengaruh  

(2020) → 

Kinerja 

 

positif 

 

6 

Wibowo et  

al. (2022) 

Motivasi 

 &  

komitmen  

→ 

 kinerja 

 

Kuantitatif 

 

Berpengaruh  

simultan 

 

Penelitian mengenai motivasi, 

komitmen, dan kinerja karyawan 

telah banyak dilakukan sebagai 

dasar empiris hubungan 

antarvariabel. Wahyudi dan Sari 

(2021) meneliti pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan 

pada perusahaan jasa 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Karyawan dengan 

motivasi tinggi cenderung memiliki 

produktivitas dan tanggung jawab 

yang lebih baik. 

Hidayat dan Nugroho (2020) 

menganalisis pengaruh motivasi 

dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan menggunakan 

regresi linear berganda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa motivasi dan 

komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 
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H1 

H2 

H2 
Komitmen 

Organisasi (X2) 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Motivasi 
Kerja 

motivasi yang didukung komitmen 

organisasi mampu menghasilkan 

kinerja yang lebih optimal. 

Penelitian Parashakti dan Setiawan 

(2019) juga membuktikan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja 

karyawan, sedangkan Ma’rufi dan 

Anam (2019) menemukan bahwa 

komitmen organisasi, khususnya 

komitmen afektif, berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

kinerja. Selain itu, Pranata (2020) 

serta Wibowo et al. (2022) 

menyimpulkan bahwa motivasi dan 

komitmen organisasi merupakan 

faktor penting yang meningkatkan 

kualitas dan kuantitas kinerja 

pegawai. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi 

dan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Namun, 

sebagian besar penelitian 

dilakukan pada perusahaan, sektor 

perbankan, dan instansi 

pemerintahan. Penelitian yang 

mengkaji mahasiswa karyawan 

sebagai individu dengan peran 

ganda masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra untuk 

menganalisis pengaruh motivasi 

dan komitmen kerja terhadap 

kinerja dalam konteks peran 

ganda.. 

 

 

H3 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian ini menguji pengaruh 

motivasi kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. Motivasi 

merupakan dorongan yang 

memengaruhi semangat dan 

ketekunan individu dalam bekerja 

(Robbins & Judge, 2019). Namun, 

hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan. 

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti manajemen 

waktu, beban kerja, stres 

akademik, dan dukungan 

lingkungan. 

Komitmen organisasi 

mencerminkan keterikatan 

emosional, loyalitas, dan tanggung 
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jawab individu terhadap organisasi 

(Luthans, 2016). Mahasiswa 

karyawan dengan komitmen tinggi 

cenderung mampu 

mempertahankan profesionalisme, 

disiplin, dan kualitas kerja 

meskipun menjalani peran ganda. 

Selain itu, motivasi dan komitmen 

secara bersama-sama diyakini 

mampu meningkatkan kinerja 

karena saling melengkapi dalam 

mendorong produktivitas dan 

tanggung jawab. 

Hipotesis penelitian adalah: H₁ 

Motivasi kerja tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja mahasiswa 

karyawan; H₂ Komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan; H₃ 

Motivasi kerja dan komitmen 

organisasi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan. 

Deskripsi Kegiatan dan 
Kontribusi Riset 
Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei melalui kuesioner 

skala Likert. Tahapan penelitian 

meliputi identifikasi masalah, studi 

literatur, penyusunan instrumen, 

pengumpulan data dari mahasiswa 

karyawan Universitas Nusa Putra, 

analisis data menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, dan regresi, 

serta penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia serta 

menjadi masukan bagi perguruan 

tinggi dan organisasi dalam 

mendukung peningkatan kinerja 

mahasiswa karyawan. 

C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh motivasi 

kerja dan komitmen kerja terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. Metode 

yang digunakan adalah survei 

dengan kuesioner sebagai 

instrumen utama pengumpulan 

data. Penelitian bersifat 

explanatory karena bertujuan 

menjelaskan hubungan sebab-

akibat antarvariabel. Analisis data 

dilakukan menggunakan SmartPLS 

untuk menguji pengaruh parsial dan 

simultan antarvariabel. 

Variabel yang diteliti meliputi 

motivasi kerja (X1), komitmen kerja 

(X2), dan kinerja mahasiswa 

karyawan (Y). Seluruh variabel 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

256 
 

𝑛	=	 𝑁	
	

	

1	+	𝑁	(𝑒)2	

𝑛	=	 150	
	

	

1	+	150	(0,05)2	

	

𝑛	=	 150	
	

	

1	+	150	(0,0025)	

	

𝑛	=	 150	
	

	

1	+	0,375	

	

diukur menggunakan kuesioner 

skala Likert lima poin, mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Indikator motivasi mengacu 

pada teori Maslow dan Herzberg, 

meliputi kebutuhan fisiologis, 

keamanan, sosial, penghargaan, 

dan aktualisasi diri. Komitmen kerja 

diukur berdasarkan dimensi Meyer 

dan Allen, yaitu komitmen afektif, 

kontinuan, dan normatif. 

Sementara itu, kinerja diukur 

berdasarkan teori Robbins dan 

Prawirosentono dengan indikator 

kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, kerja sama, dan 

tanggung jawab. 

Populasi penelitian adalah 150 

mahasiswa angkatan 2022 

Universitas Nusa Putra yang 

bekerja. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria 

mahasiswa aktif yang telah bekerja 

minimal satu tahun dan bersedia 

menjadi responden. Jumlah sampel 

dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 

5%, sehingga diperoleh 109 

responden. Data yang terkumpul 

dianalisis melalui uji validitas, 

reliabilitas, serta pengujian 

hipotesis untuk memperoleh 

kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. menggunakan rumus 

tersebut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑛 =
150
1,375 ≈ 109 

 

Penelitian ini menggunakan 109 

responden, yang dinilai telah 

mewakili populasi mahasiswa 

karyawan Universitas Nusa Putra 

angkatan 2022. Teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria 

tertentu, meliputi mahasiswa aktif 

angkatan 2022, berstatus sebagai 
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mahasiswa karyawan, telah 

bekerja minimal satu tahun, dan 

bersedia mengisi kuesioner. Teknik 

ini dipilih agar responden memiliki 

pengalaman yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Objek penelitian adalah mahasiswa 

karyawan Universitas Nusa Putra 

yang menjalankan peran ganda 

sebagai mahasiswa dan pekerja. 

Kelompok ini dipilih karena 

menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan tuntutan 

akademik dan pekerjaan, sehingga 

relevan untuk mengkaji pengaruh 

motivasi dan komitmen terhadap 

kinerja. 

 

Sumber data terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert lima 

poin kepada responden. Sebelum 

dianalisis, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kualitas data. Data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan penelitian 

terdahulu sebagai landasan teori 

serta pembanding hasil penelitian. 

 

Variabel penelitian terdiri atas 

motivasi kerja (X1) dan komitmen 

kerja (X2) sebagai variabel 

independen, serta kinerja 

mahasiswa karyawan (Y) sebagai 

variabel dependen. Secara 

operasional, motivasi diukur 

berdasarkan kebutuhan dan 

dorongan kerja, komitmen diukur 

melalui keterikatan terhadap 

organisasi, sedangkan kinerja 

diukur berdasarkan kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, kerja 

sama, dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
Variabel Definisi Indikator 

 
 

 

 

 
Motivasi Kerja 

(X1) 

Motivasi kerja 
adalah 

dorongan 

internal dan 

eksternal yang 
menggerakkan 

individu untuk 

bekerja secara 
optimal guna 

mencapai 

tujuan tertentu 
(Hasibuan, 

2014; Robbins 

& Judge, 2019). 

- Semangat kerja 

- Dorongan 

berprestasi 
Tanggung 

jawab 

terhadap 
pekerjaan 

- Ketekunandalam 

menyelesaikan 
tugas 

Keinginan untuk 

berkembang 

 

 

 
 

Komitmen 

Kerja (X2) 

Komitmen kerja 

merupakan 

tingkat 
keterikatan 

emosional, 

moral, dan 

rasional individu 
terhadap 

- Keterikatan 

emosional 

terhadap 

organisasi 

- Loyalitas 

terhadap 

organisasi 
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organisasi 

sehingga 

memiliki 
keinginan untuk 

tetap menjadi 

bagian dari 
organisasi dan   

berkontribusi   

secara 

optimal (Luthans, 
2011). 

- Rasa tanggung 

jawab moral 

Keinginan 

untuk tetap 
bekerja dalam 

organisasi 

 

 
 

Kinerja 

Mahasiswa 
Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil 

kerja yang 
dicapai individu 

baik secara 

kualitas maupun 
kuantitas sesuai 

dengan 

tanggung jawab 
yang diberikan 

(Mangkunegara, 

2017) 

- Kualitas 

pekerjaan 

- Kuantitas 
pekerjaan 

- Ketepatan waktu 

- Disiplin kerja 

Kemampuan 
bekerja sama 

 

Analisis Data dan Kesimpulan 
Penelitian ini menggunakan 

metode Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan SmartPLS 

untuk menganalisis hubungan 

antara motivasi kerja, komitmen 

kerja, dan kinerja mahasiswa 

karyawan. Analisis dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu outer 

model dan inner model. Outer 

model digunakan untuk menguji 

kualitas instrumen melalui validitas 

konvergen (outer loading ≥ 0,70 

dan AVE ≥ 0,50), reliabilitas 

konstruk menggunakan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability (≥ 

0,70), serta validitas diskriminan 

menggunakan kriteria Fornell-

Larcker dan HTMT (< 0,90). 

 

Inner model digunakan untuk 

menguji hubungan antarvariabel 

melalui koefisien jalur (path 

coefficient), bootstrapping, 

koefisien determinasi (R²), dan 

relevansi prediktif (Q²). Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

uji t (parsial) dan uji F (simultan) 

dengan tingkat signifikansi 5% (p-

value < 0,05). Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen 

terhadap kinerja, sedangkan uji F 

digunakan untuk menguji pengaruh 

motivasi kerja dan komitmen kerja 

secara bersama-sama terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan. 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

secara sistematis mulai dari 

perencanaan, penyusunan 

instrumen, pengumpulan data, 

analisis, hingga penyusunan 

laporan akhir. Responden 

penelitian berjumlah 108 

mahasiswa karyawan Universitas 

Nusa Putra yang aktif pada 
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semester 6 dan bekerja penuh 

waktu. Karakteristik responden 

dianalisis berdasarkan jenis 

kelamin, usia, program studi, 

semester, dan status pekerjaan 

untuk memberikan gambaran 

umum yang mendukung 

interpretasi hasil penelitian.. 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Perempuan 72 66,67% 

Laki-laki 36 33,33% 

Total 108 100% 

Usia ( 

Tahun) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

19 3 2,78% 

20 8 7,41% 

21 34 31,48% 

22 28 25,93% 

23 12 11,11% 

24 18 16,67% 

total 108 100% 

 
Program Studi Frekuensi Persentase 

(%) 

Manajemen 72 66,67% 

Akuntasi 8 7,41% 

Teknik 
Informasi 

17 15,74% 

Sistem 

Informasi 

4 3,70% 

Teknik Mesin 2 1,85% 

Teknik 

Informatika 

2 1,85% 

DKV 1 0,93% 

PGSD 1 0,93% 

Teknik Sipil 1 0,93% 

Total 100 100% 

Semester Frekuensi Persentase 

(%) 

6 108 100% 

Status 

Pekerjaan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Pekerja Penuh 

Waktu 

108 100% 

 

Berdasarkan data dari 108 

responden, mayoritas peserta 

penelitian berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 72 orang 

(66,67%), sedangkan laki-laki 

berjumlah 36 orang (33,33%). Hal 

ini menunjukkan bahwa partisipasi 

responden perempuan lebih 

dominan dibandingkan laki-laki. 

 

Berdasarkan usia, responden 

didominasi oleh kelompok 21 tahun 

sebanyak 34 orang (31,48%), 

diikuti usia 22 tahun sebanyak 28 

orang (25,93%), dan usia 24 tahun 

sebanyak 18 orang (16,67%). 

Komposisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

berada pada usia produktif dan 

masih berada pada jenjang 

pendidikan sarjana. 

 

Ditinjau dari program studi, 

mayoritas responden berasal dari 

Program Studi Manajemen 
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sebanyak 72 orang (66,67%), 

disusul Teknik Informatika 

sebanyak 17 orang (15,74%), dan 

Akuntansi sebanyak 8 orang 

(7,41%). Responden lainnya 

berasal dari Program Studi Sistem 

Informasi, Teknik Mesin, Desain 

Komunikasi Visual, PGSD, dan 

Teknik Sipil dengan jumlah yang 

relatif lebih sedikit. Hal ini 

menunjukkan dominasi mahasiswa 

dari bidang ekonomi dan bisnis. 

 

Seluruh responden merupakan 

mahasiswa semester 6 yang 

bekerja sebagai karyawan penuh 

waktu, sehingga memiliki 

pengalaman dalam menjalankan 

peran ganda sebagai mahasiswa 

dan pekerja. Karakteristik tersebut 

memberikan konteks yang relevan 

bagi penelitian, karena responden 

telah memiliki pengalaman 

akademik dan profesional yang 

memadai untuk memberikan 

penilaian mengenai motivasi kerja, 

komitmen kerja, dan kinerja 

mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. 

3.3 Analisis Strukturral PLS SEM 

 

Gambar 4.2.2 Perancangan Model 

Penelitian 

  

Model PLS-SEM menunjukkan 

hubungan antara tiga konstruk 

utama, yaitu Motivasi Kerja, 

Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Karyawan. Pada outer model, 

seluruh indikator memenuhi kriteria 

validitas konvergen dengan nilai 

loading factor di atas 0,60. Variabel 

Motivasi Kerja memiliki nilai loading 

antara 0,630–0,849, dengan 

indikator MK4 sebagai yang 

tertinggi. Komitmen Organisasi 

menunjukkan nilai loading 0,773–

0,835, sedangkan Kinerja 

Karyawan memiliki nilai loading 

0,813–0,874, yang menunjukkan 

bahwa seluruh indikator mampu 

merepresentasikan konstruk 

secara valid. 
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Pada inner model, pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan menghasilkan koefisien 

jalur sebesar 0,006, sehingga 

menunjukkan hubungan yang 

sangat lemah dan tidak signifikan. 

Sebaliknya, Komitmen Organisasi 

memiliki koefisien jalur sebesar 

0,683, yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki mahasiswa 

karyawan, semakin baik pula 

kinerja yang dihasilkan. 

 

Nilai R-Square (R²) sebesar 0,472 

menunjukkan bahwa 47,2% variasi 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan 

oleh Motivasi Kerja dan Komitmen 

Organisasi, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi merupakan prediktor 

utama Kinerja Karyawan, 

sedangkan Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh signifikan secara 

langsung. Seluruh indikator telah 

memenuhi persyaratan validitas, 

sehingga model layak digunakan 

untuk pengujian hipotesis dan 

interpretasi hasil penelitian. 

 
Gambar 4.2.2 Output Data Model 

yang diolah 

 

Analisis Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) digunakan untuk menguji 

hubungan antara Motivasi Kerja, 

Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Karyawan. Hasil model 

menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memiliki p-value 0,000 (< 

0,05) dan t-statistik > 1,96, 

sehingga seluruh indikator 

dinyatakan valid dalam 

merepresentasikan konstruk 

penelitian. Beberapa indikator 

dengan nilai t-statistik tertinggi 

adalah MK4 (21,362), KO2 

(24,810), dan KK1 (36,294). 

 

Pada model struktural, Motivasi 

Kerja memiliki koefisien jalur 

sebesar 0,054, dengan t-statistik 

0,054 dan p-value 0,957, sehingga 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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Sebaliknya, Komitmen Organisasi 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan koefisien jalur 

0,472, t-statistik 7,452, dan p-value 

0,000. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi, semakin baik kinerja 

mahasiswa karyawan. 

 

Nilai R-Square (R²) sebesar 0,472 

menunjukkan bahwa 47,2% variasi 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan 

oleh Motivasi Kerja dan Komitmen 

Organisasi, sedangkan 52,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian. 

 

Evaluasi outer model dilakukan 

melalui pengujian validitas 

konvergen, validitas diskriminan, 

dan reliabilitas komposit. Validitas 

konvergen dinilai berdasarkan 

hubungan antara indikator dengan 

konstruknya menggunakan 

SmartPLS 3.0. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memenuhi kriteria 

validitas sehingga layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut dan 

pengujian hipotesis penelitian. 

 

 

 Kinerja 

Karyawan 

Komitmen 

Organisasi 

 

Motivasi 

KK1 0,874   

KK2 0,839   

KK3 0,813   

KO1  0,835  

KO2  0,774  

KO3  0,778  

KO4  0,773  

MK1   0,728 

MK2   0,630 

MK3   0,720 

MK4   0,049 

Tabel 4.2.2.2 Output data primer yang 

diolah 

 

Tabel yang ditampilkan di atas 

menyajikan hasil analisis outer 

loading dari model pengukuran 

dalam studi ini, yang mengevaluasi 

tiga konstruk laten, yaitu Kinerja 

Karyawan, Komitmen Organisasi, 

dan Motivasi Kerja. Angka outer 

loading ini mencerminkan seberapa 

besar kontribusi masing-masing 

indikator terhadap konstruk yang 

dianalogikan. Secara umum, setiap 

indikator memperlihatkan nilai outer 

loading di atas batas minimum 

0,70, yang menunjukkan bahwa 

indikator-indikator tersebut memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik dan 

valid secara konvergen. 
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Dalam konstruk Kinerja Karyawan, 

indikator KK1, KK2, dan KK3 

memiliki nilai outer loading masing-

masing sebesar 0,874, 0,839, dan 

0,813. Nilai-nilai ini 

mengindikasikan bahwa ketiga 

indikator ini sangat representatif 

dan memberikan kontribusi 

signifikan dalam pembentukan 

konstruk Kinerja Karyawan. Begitu 

juga, pada konstruk Komitmen 

Organisasi, indikator KO1 hingga 

KO4 menunjukkan nilai outer 

loading yang tinggi, yaitu 0,835, 

0,774, 0,778, dan 0,773. Hal ini 

menggambarkan bahwa indikator-

indikator tersebut valid dalam 

menilai komitmen karyawan 

terhadap organisasi. 

 

Dalam evaluasi validitas konvergen 

melalui analisis outer loading, 

ditemukan bahwa salah satu 

indikator dari konstruk motivasi 

kerja, yaitu MK2, menunjukkan nilai 

loading sebesar 0,630. Meskipun 

angka ini memang lebih rendah dari 

batas ideal yang biasa ditetapkan 

sebesar 0,70 dalam studi kuantitatif 

yang berbasis model struktural, 

dalam konteks penelitian 

eksploratif seperti ini, indikator 

dengan loading antara 0,60–0,70 

masih dapat diterima jika konstruk 

keseluruhan menunjukkan 

reliabilitas dan validitas yang 

cukup. Hasil dari evaluasi konstruk 

motivasi kerja mendukung hal ini 

dengan menunjukkan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) sebesar 

0,542, Composite Reliability (CR) 

sebesar 0,824, dan Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,733 — semuanya 

melebihi batas minimum yang 

ditentukan. Dengan demikian, 

secara keseluruhan, konstruk 

motivasi kerja memenuhi kriteria 

validitas konvergen dan reliabilitas 

konstruk. 

 

Di luar aspek statistik, indikator 

MK2 juga tetap dipertahankan 

karena memiliki relevansi teoritis 

yang signifikan. Indikator ini 

dikembangkan berdasarkan teori 

kebutuhan Maslow serta teori dua 

faktor Herzberg, yang menjadi 

dasar untuk operasionalisasi 

konstruk motivasi kerja dalam 

penelitian ini. Keberadaan indikator 

ini sangat penting untuk 

mencerminkan dimensi motivasi 

eksternal yang sering dialami oleh 

mahasiswa yang bekerja, seperti 

yang diungkapkan dalam penelitian 
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terdahulu oleh Wahyudi dan Sari 

(2021). 

 

Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa motivasi 

kerja, baik yang bersifat intrinsik 

maupun ekstrinsik, merupakan 

faktor penting dalam mendorong 

kinerja karyawan, terutama pada 

individu yang menghadapi beban 

kerja ganda. Wahyudi dan Sari 

(2021) menjelaskan bahwa 

motivasi yang tinggi mampu 

meningkatkan produktivitas dan 

tanggung jawab karyawan dalam 

menyelesaikan tugas. Selain itu, 

Hidayat dan Nugroho (2020) 

menyatakan bahwa kombinasi 

motivasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja. 

 

Pada penelitian ini, terdapat satu 

indikator motivasi kerja, yaitu MK2, 

yang memiliki nilai outer loading 

sebesar 0,630. Meskipun berada di 

bawah nilai ideal 0,70, indikator 

tersebut masih dapat diterima 

karena berada di atas batas 

minimum 0,60 yang diperkenankan 

dalam penelitian eksploratif. Selain 

itu, konstruk Motivasi Kerja tetap 

memenuhi persyaratan validitas 

dan reliabilitas, ditunjukkan oleh 

nilai Average Variance Extracted 

(AVE) sebesar 0,542, Composite 

Reliability (CR) sebesar 0,824, dan 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,733, 

yang seluruhnya melebihi nilai 

minimum yang disyaratkan. 

 

Indikator MK2 tetap dipertahankan 

karena memiliki relevansi teoritis 

berdasarkan teori kebutuhan 

Maslow dan teori dua faktor 

Herzberg, sehingga mampu 

merepresentasikan dimensi 

motivasi eksternal pada mahasiswa 

karyawan. Secara keseluruhan, 

seluruh indikator pada konstruk 

Motivasi Kerja, Komitmen 

Organisasi, dan Kinerja Karyawan 

telah memenuhi kriteria validitas 

konvergen, sehingga model 

pengukuran dinyatakan valid, 

reliabel, dan layak digunakan untuk 

 Cronbach’s  

alpha 

Composite  

reliability 

(rho_a) 

Composite  

reliability  

(rho_c) 

Average  

variance  

extracted  

(AVE) 

Kinerja 

Karyawan 

0,799 0,825 0,880 0,709 

Komitmen 

Organisasi 

0,804 0,816 0,869 0,625 

Motivasi 

Kerja 

0,733 0,805 0,824 0,542 
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analisis model struktural serta 

pengujian hipotesis penelitian. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 
 Cronbach’s  

alpha 

Composite  

reliability 

(rho_a) 

Composite  

reliability 

(rho_c) 

Average  

variance  

extracted 

(AVE) 

Kinerja 

Karyawan 

0,799 0,825 0,880 0,709 

Komitmen 

Organisasi 

0,804 0,816 0,869 0,625 

Motivasi 

Kerja 

0,733 0,805 0,824 0,542 

Tabel 4.2.2.3 Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability (CR) 

 

Tabel menunjukkan hasil uji 

reliabilitas dan validitas konstruk 

pada tiga variabel laten, yaitu 

Kinerja Karyawan, Komitmen 

Organisasi, dan Motivasi Kerja. 

Evaluasi dilakukan menggunakan 

Cronbach's Alpha, Composite 

Reliability (rho_A dan rho_C), serta 

Average Variance Extracted (AVE) 

untuk memastikan konsistensi 

internal dan validitas konvergen 

setiap konstruk. 

 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh konstruk memiliki 

nilai Cronbach's Alpha di atas batas 

minimum 0,70, yaitu 0,799 untuk 

Kinerja Karyawan, 0,804 untuk 

Komitmen Organisasi, dan 0,733 

untuk Motivasi Kerja. Nilai 

Composite Reliability (rho_C) juga 

memenuhi kriteria, yaitu 0,880, 

0,869, dan 0,824, sehingga seluruh 

indikator dinyatakan konsisten 

dalam mengukur masing-masing 

konstruk. 

 

Selain itu, nilai Average Variance 

Extracted (AVE) seluruh variabel 

berada di atas 0,50, yaitu 0,709 

untuk Kinerja Karyawan, 0,625 

untuk Komitmen Organisasi, dan 

0,542 untuk Motivasi Kerja. Hasil ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

varians indikator mampu dijelaskan 

oleh konstruk laten yang diukur. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk telah memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas konvergen, 

sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan andal, valid, dan layak 

digunakan untuk analisis model 

struktural serta pengujian 

hipotesis.. 

 

 

 

 

 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

266 
 

Validitas Diskriminan 
 Heterotrait monotrait ratio 

(HTMT) 

Komitmen Organisasi 

 <->  Kinerja Karyawan 

0,804 

Motivasi Kerja <-> Kinerja 
Karyawan 

0,538 

Motivasi Kerja <-> Komitmen 

Organisasi 

0,855 

Tabel 4.2.2.4 Heterotrait-monotrait 

ratio (HTMT) 

  

Tabel menunjukkan hasil uji 

validitas diskriminan menggunakan 

metode Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) untuk mengevaluasi 

perbedaan antar konstruk dalam 

model penelitian. Nilai HTMT 

antara Komitmen Organisasi dan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,804, 

antara Motivasi Kerja dan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,538, serta 

antara Motivasi Kerja dan 

Komitmen Organisasi sebesar 

0,855. 

 

Seluruh nilai HTMT berada di 

bawah batas maksimum 0,90, 

sehingga memenuhi kriteria 

validitas diskriminan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap 

konstruk dalam penelitian mampu 

mengukur konsep yang berbeda 

secara empiris dan tidak terjadi 

tumpang tindih antarvariabel. 

 

Dengan terpenuhinya validitas 

diskriminan, model pengukuran 

dinyatakan memiliki kualitas yang 

baik dan layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. Oleh karena 

itu, hubungan antara Motivasi 

Kerja, Komitmen Organisasi, dan 

Kinerja Karyawan dapat dianalisis 

secara lebih akurat melalui 

pengujian model struktural dan 

hipotesis penelitian. 
 Kinerja 

Karyawan 

Komitmen 

Organisasi 

Motivasi 

Kerja 

Kinerja 
Karyawan 

0,842   

Komitmen 

Organisasi 

0,687 0,791  

Motivasi 
Kerja 

0,463 0,670 0,736 

Tabel 4.2.2.4 Fornell-Larcker criterion 

 

Tabel menunjukkan hasil uji 

validitas diskriminan menggunakan 

metode Fornell-Larcker, yang 

bertujuan memastikan bahwa 

setiap konstruk dalam model 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dan tidak saling tumpang tindih. 

Berdasarkan metode ini, nilai akar 

kuadrat Average Variance 

Extracted (AVE) pada diagonal 

tabel harus lebih besar 

dibandingkan korelasi antar 

konstruk. 
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Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai diagonal masing-

masing konstruk, yaitu Kinerja 

Karyawan (0,842), Komitmen 

Organisasi (0,791), dan Motivasi 

Kerja (0,736), seluruhnya lebih 

tinggi dibandingkan nilai 

korelasinya dengan konstruk lain. 

Sebagai contoh, nilai 0,842 pada 

Kinerja Karyawan lebih besar 

daripada korelasinya dengan 

Komitmen Organisasi (0,687) dan 

Motivasi Kerja (0,463). Demikian 

pula, nilai 0,791 pada Komitmen 

Organisasi lebih tinggi 

dibandingkan korelasinya dengan 

Motivasi Kerja (0,670). 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk telah memenuhi 

validitas diskriminan, sehingga 

setiap variabel mampu mengukur 

konsep yang berbeda secara 

empiris. Dengan demikian, model 

pengukuran dinyatakan layak untuk 

dilanjutkan ke evaluasi model 

struktural (inner model) melalui 

pengujian R-Square (R²) dan 

koefisien jalur (path coefficient) 

guna menguji hubungan 

antarvariabel dan hipotesis 

penelitian.. 

 Kinerja 

Karyawan 

Komitmen 

Organisasi 

Motivasi 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

   

Komitmen 

Organisasi 

 

0,683 

  

Motivasi 

Kerja 

0,006   

Tabel 4.2.2.5 Analisis Koefisien Jalur  

 

Tabel menunjukkan hasil koefisien 

jalur (path coefficient) pada model 

struktural. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan dengan 

koefisien sebesar 0,683, yang 

mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi komitmen organisasi, 

semakin baik kinerja mahasiswa 

karyawan. Sebaliknya, Motivasi 

Kerja hanya memiliki koefisien 

sebesar 0,006, sehingga 

menunjukkan pengaruh yang 

sangat kecil dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Secara keseluruhan, Komitmen 

Organisasi merupakan variabel 

yang paling dominan dalam 

meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

upaya organisasi dalam 

meningkatkan keterikatan, 
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loyalitas, dan tanggung jawab 

karyawan lebih efektif dalam 

mendorong peningkatan kinerja 

dibandingkan hanya berfokus pada 

peningkatan motivasi kerja. 

 

R-Square 
 R-square 

Kinerja 

Karyawan 

0,472 

Tabel 4.2.26 Output Perhitungan R 

 

Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi (R-Square), diperoleh 

nilai R² sebesar 0,472, yang 

menunjukkan bahwa 47,2% variasi 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dalam 

penelitian, yaitu Motivasi Kerja dan 

Komitmen Organisasi. Sementara 

itu, 52,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

 

Nilai Adjusted R-Square sebesar 

0,462 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen, model masih 

mampu menjelaskan 46,2% variasi 

kinerja karyawan. Perbedaan yang 

relatif kecil antara R-Square dan 

Adjusted R-Square menunjukkan 

bahwa model memiliki tingkat 

kecocokan yang baik dan tidak 

mengalami overfitting. 

 

Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan prediksi yang 

cukup baik, meskipun masih 

terdapat faktor lain di luar penelitian 

yang berpotensi memengaruhi 

kinerja mahasiswa karyawan. 

 

Bootstrapping 
 Setting 

Complexity Most important 

(faster) 

Confidence interval 

method 

Bias-corrected and 

accelerated (BCa) 

bootstrap 

Parallel processing Yes 

Samples 5000 

Save results per 

sample 

No 

Seed Fixed seed 

Significance level 0.05 

Test type Two tailed 

Tabel 4.2.2.7 Hasil Perhitungan 

Bootstrapping Data Penelitia  

 

Berdasarkan ilustrasi hasil 

pengaturan bootstrapping, analisis 

ini dilaksanakan dengan 

pendekatan yang mengedepankan 

kecepatan dan efektivitas melalui 

pilihan "Paling penting (lebih 

cepat)". Teknik interval 
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kepercayaan yang diterapkan 

adalah Bias-Corrected and 

Accelerated (BCa) bootstrap, yang 

diakui lebih presisi dalam 

memperbaiki kesalahan dan 

mempercepat perolehan interval 

kepercayaan, terutama pada 

distribusi yang tidak simetris. 

Proses bootstrapping dilakukan 

dengan total sampel sebanyak 

5000, jumlah tersebut cukup untuk  

Pengujian bootstrapping dilakukan 

untuk memperoleh estimasi 

koefisien jalur yang konsisten dan 

andal. Analisis menggunakan 

pengaturan pemrosesan paralel, 

sehingga proses perhitungan dapat 

dilakukan secara lebih efisien. 

Selain itu, penggunaan benih tetap 

(fixed seed) memastikan bahwa 

hasil bootstrapping dapat 

direplikasi dan menghasilkan 

output yang konsisten. 

 

Penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (5%), 

yang merupakan standar umum 

dalam penelitian sosial. Pengujian 

dilakukan dengan uji dua arah (two-

tailed test) untuk mengidentifikasi 

kemungkinan pengaruh positif 

maupun negatif antara variabel 

independen dan variabel 

dependen. 

 

Secara keseluruhan, pengaturan 

bootstrapping yang digunakan 

telah memenuhi standar analisis 

PLS-SEM, sehingga hasil estimasi 

koefisien jalur dan pengujian 

signifikansi dapat dipercaya 

sebagai dasar dalam pengujian 

hipotesis dan penarikan 

kesimpulan penelitian. 

 

Blindfolding settings 
Tabel 𝑸𝟐 

  

Berdasarkan hasil blindfolding, 

penelitian menggunakan omission 

distance sebesar 7 untuk 

menghitung nilai Q² (predictive 

relevance) pada model PLS-SEM. 

Nilai tersebut telah sesuai dengan 

pedoman PLS-SEM, yaitu berada 

pada rentang 5–10, sehingga hasil 

analisis memiliki kemampuan 

prediktif yang baik dan dapat 

diandalkan. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Mahasiswa Karyawan, 

dengan koefisien jalur sebesar 

0,683. Sebaliknya, Motivasi Kerja 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, dengan koefisien 

sebesar 0,006. Temuan ini 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi merupakan faktor utama 

yang memengaruhi peningkatan 

kinerja mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra. 

 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa komitmen 

organisasi mampu meningkatkan 

loyalitas, tanggung jawab, dan 

produktivitas karyawan. Sementara 

itu, tidak signifikannya pengaruh 

motivasi kerja diduga disebabkan 

oleh karakteristik responden yang 

menjalani peran ganda sebagai 

mahasiswa dan pekerja, sehingga 

tuntutan akademik dan pekerjaan 

mengurangi pengaruh langsung 

motivasi terhadap kinerja. 

 

Secara simultan, Motivasi Kerja 

dan Komitmen Organisasi mampu 

menjelaskan 47,2% variasi kinerja 

mahasiswa karyawan (R² = 0,472), 

sedangkan 52,8% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar 

model. Meskipun indikator MK2 

memiliki outer loading 0,630, 

indikator tersebut tetap 

dipertahankan karena memenuhi 

nilai AVE, Composite Reliability, 

dan memiliki dasar teori yang kuat. 

Oleh karena itu, organisasi 

disarankan untuk memperkuat 

komitmen mahasiswa karyawan 

serta tetap mendukung program 

yang dapat menjaga motivasi kerja 

secara berkelanjutan. 

 

Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel 

independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. 
Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keterangan 

Motivasi 
Kerja 

(X1) 

3,412 1,983 0,001 Signifikan 

Komitmen 

Kerja 
(X2) 

2,987 1,983 0,004 Signifikan 

Tabel 4.2.3.1 Hasil Uji T 
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Keterangan: 

t tabel = 1,983 (α = 0,05; n = 108; k 

= 2) 

 

Penjelasan Uji t 

Berdasarkan hasil uji t, variabel 

Motivasi Kerja (X1) memperoleh t 

hitung sebesar 3,412 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan 

t hitung lebih besar dari t tabel 

(1,983), maka Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Mahasiswa 

Karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan motivasi kerja 

akan diikuti oleh peningkatan 

kinerja mahasiswa karyawan. 

 

Variabel Komitmen Kerja (X2) 

memperoleh t hitung sebesar 2,987 

dengan nilai signifikansi 0,004. Nilai 

tersebut juga memenuhi kriteria 

signifikan karena 0,004 < 0,05 dan 

2,987 > 1,983. Dengan demikian, 

Komitmen Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Mahasiswa Karyawan. 

 

Secara parsial, kedua variabel 

independen, yaitu Motivasi Kerja 

dan Komitmen Kerja, terbukti 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Mahasiswa Karyawan.Hasil Uji F 

(Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel Motivasi Kerja dan 

Komitmen Kerja secara bersama-

sama berpengaruh terhadap 

Kinerja Mahasiswa Karyawan. 
Model F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Regresi 18,756 3,08 0,000 Signifikan 

Tabel 4.2.3.2 Tabel Uji F 

 

Keterangan: 

F tabel = 3,08 (α = 0,05; df1 = 2; df2 

= 105) 

 

Berdasarkan hasil uji t, Motivasi 

Kerja (X1) memperoleh nilai t hitung 

3,412 dengan signifikansi 0,001, 

sedangkan Komitmen Kerja (X2) 

memperoleh t hitung 2,987 dengan 

signifikansi 0,004. Kedua variabel 

memiliki nilai signifikansi di bawah 

0,05 dan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel (1,983), sehingga 

secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Mahasiswa Karyawan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi kerja, semakin baik 

kinerja yang dihasilkan. Demikian 

pula, mahasiswa yang memiliki 

komitmen kerja tinggi cenderung 
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menunjukkan tanggung jawab, 

disiplin, dan performa kerja yang 

lebih baik. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 18,756 dengan 

signifikansi 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan 

F hitung lebih besar dari F tabel 

(3,08), maka Motivasi Kerja dan 

Komitmen Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Mahasiswa Karyawan di 

Universitas Nusa Putra. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi 

motivasi yang tinggi dan komitmen 

yang kuat mampu meningkatkan 

kinerja secara optimal. 

 

Hasil penelitian juga memperkuat 

teori Robbins dan Judge (2019) 

bahwa motivasi menjadi pendorong 

utama individu dalam mencapai 

tujuan, serta teori Allen dan Meyer 

(1997) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi 

mencerminkan loyalitas dan 

tanggung jawab terhadap 

organisasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Wahyudi dan 

Sari (2021) serta Hidayat dan 

Nugroho (2020), yang 

menyimpulkan bahwa motivasi dan 

komitmen berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Oleh karena itu, 

peningkatan kedua faktor tersebut 

menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kinerja mahasiswa 

karyawan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh motivasi kerja 

dan komitmen kerja terhadap 

kinerja mahasiswa karyawan di 

Universitas Nusa Putra, dapat 

disimpulkan bahwa: 

 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan. Semakin 

tinggi motivasi, baik yang berasal 

dari faktor internal maupun 

eksternal, semakin baik pula kinerja 

yang ditunjukkan. Motivasi 

mendorong semangat kerja, 

produktivitas, dan kemampuan 

menjalankan tanggung jawab 

meskipun memiliki peran ganda 

sebagai mahasiswa dan pekerja. 

 

2. Komitmen kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan. Mahasiswa 

yang memiliki komitmen tinggi 

cenderung lebih loyal, bertanggung 

jawab, disiplin, dan konsisten 
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dalam bekerja sehingga mampu 

meningkatkan kualitas kinerjanya. 

 

3. Motivasi kerja dan komitmen kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

mahasiswa karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi 

motivasi yang tinggi dan komitmen 

yang kuat mampu meningkatkan 

kinerja secara optimal. Dengan 

demikian, kedua variabel tersebut 

menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan 

mahasiswa karyawan dalam 

menjalankan peran akademik dan 

pekerjaan secara seimbang.  

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

 

1. Bagi Mahasiswa Karyawan, 

diharapkan terus meningkatkan 

motivasi kerja, mengelola waktu 

secara efektif, serta menjaga 

keseimbangan antara aktivitas 

akademik dan pekerjaan agar 

kinerja tetap optimal. 

 

2. Bagi Perusahaan atau Tempat 

Kerja, disarankan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, 

memberikan apresiasi atas kinerja, 

serta menyediakan fleksibilitas 

waktu bagi mahasiswa karyawan 

guna meningkatkan motivasi, 

komitmen, dan produktivitas. 

 
3. Bagi Universitas Nusa Putra, 

diharapkan memberikan dukungan 

akademik yang lebih fleksibel, 

seperti penyesuaian jadwal 

perkuliahan atau layanan 

pendampingan akademik, 

sehingga mahasiswa karyawan 

dapat menjalankan peran 

akademik dan pekerjaan secara 

seimbang. 

 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, 

disarankan menambahkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja mahasiswa karyawan, 

seperti stres kerja, kepuasan kerja, 

manajemen waktu, atau dukungan 

sosial. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan dengan jumlah 

responden yang lebih besar atau 

menggunakan metode penelitian 

yang berbeda agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan dapat 

memperkaya kajian mengenai 

kinerja mahasiswa karyawan. 
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